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A. PENDAHULUAN

Masa Kanak-kanak merupakan fase yang pal�ng 
pent�ng bag� seorang pend�d�k untuk menanamkan 
norma-norma dan arahan-arahan yang bers�h ke 
dalam j�ka anak d�d�knya. Berbaga� kesempatan 
terbuka lebar bag� para pend�d�k untuk member�kan 
st�mulus kepada anak karena semua potens� tersed�a 
secara berl�mpah dalam fase �n� (Rahman, 2005).

Pada fase �n�, anak-anak harus melewat� 
masa pertumbuhan dan perkembangan. Menurut 
Montessor� (Solehudd�n, 2000) bahwa dalam 
perkembangan anak anak terdapat masa-masa 
sens�t�f  yang d�tanda� dengan beg�tu tertar�knya 
terhadap suatu objek atau karakter�st�k tertentu dan 
cenderung mengaba�kan objek-objek la�n. Hal �n�lah 
yang menyebabkan anak mem�l�k� m�nat yang kuat 
untuk mengulang� t�ndakannya. Salah satu masa 
sens�t�f  pada perkembangan anak adalah sens�t�v�tas 
terhadap aspek-aspek sos�al keh�dupan.

Aspek-aspek sos�al keh�dupan anak leb�h 
cenderung pada �dent�tas, relas� sos�al, dan gender 
mereka (Santrock, 1995). Berkenaan dengan tugas 
perkembangan sos�al pada anak, orang tua sebaga� 
orang terdekat dengan anak seyogyanya member�kan 
b�mb�ngan dan pemahaman mengena� masalah 
�dent�tas, relas� sos�al, terutama masalah gender. 
Namun pada kenyataannya banyak para orang tua 
yang menganggap bahwa masalah gender adalah 
masalah yang belum saatnya untuk d�b�carakan 
dengan anak yang d�anggap sebaga� suatu hal 
yang baru dan tabu. Padahal apab�la orang tua 
member�kan �nformas� yang cukup dan kesempatan 
untuk belajar berperan sesua� dengan real�ta yang 

ada d� sek�tarnya, maka dapat d�past�kan bahwa anak 
tersebut akan dapat menemukan �dent�tas gendernya 
yang sesua� dengan apa yang d�harapkan.

Memperkenalkan masalah gender pada anak 
selayaknya d�lakukan sed�n� mungk�n. Apalag� 
karena hal �n� sangat erat ka�tannya dengan tugas 
perkembangan sos�al anak yang harus d�lewat� 
oleh anak pada fase �n�, ya�tu mempelajar� tentang 
perbedaan jen�s kelam�n agar sesua� dengan apa 
yang d�harapkan.

Pada dasarnya set�ap orang tua meng�ng�nkan 
anaknya tumbuh dan berkembang sesua� apa yang 
d�harapkan. J�ka seorang anak lak�-lak�, maka 
b�asanya orang tua meng�ng�nkan anak lak�-lak�nya 
yang gagah dan perkasa, seh�ngga ket�ka anak 
lak�-lak� tersebut �ng�n berma�n perma�nan sepert� 
masak-masakan, ma�n boneka, ma�n lompat tal� 
dan sebaga�nya orang tuanya akan marah dengan 
alasan karena perma�nan-perma�nan tersebut 
adalah perma�nan  yang d�peruntukkan bag� anak 
perempuan. Beg�tupun sebal�knya, anak perempuan 
d�larang berma�n sepak bola, ma�n perang-perangan, 
memanjat pohon dan sebaga�nya, dengan alasan 
karena perma�nan-perma�nan tersebut dapat 
mengubah c�tra anak perempuan yang lemah lembut. 
Hal �n� merupakan suatu kesalahan pola asuh yang 
dapat menyebabkan terjad�nya kesalahpahaman pada 
d�r� anak. Padahal segala jen�s perma�nan �tu dapat 
membantu menumbuhkan dan mengembangkan 
berbaga� potens� kecerdasan yang ada dalam d�r� 
set�ap anak. Padahal segala jen�s perma�nan �tu dapat 
membantu menumbuhkan dan mengembangkan 
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berbaga� potens� kecerdasan yang ada dalam d�r� 
set�ap anak.

D� samp�ng hal �tu, ada pula orang tua yang 
terlalu memb�arkan anaknya untuk berma�n 
sesua� dengan apa yang d�kehendak�nya, walaupun 
perma�nan tersebut mungk�n t�dak sesua� dengan 
jen�s kelam�nnya. Orang tua seyogyanya berlaku 
�mbang. J�ka anaknya d�bebaskan untuk berma�n 
apa saja yang d��ng�nkannya, maka hendaknya orang 
tuapun member�ka pengert�an tentang pend�d�kan 
gender, agar t�dak terjad� hal-hal yang t�dak sesua� 
dengan harapan ya�tu anak lak�-lak� menjad� sepert� 
anak perempuan dan sebal�knya anak perempuan 
menjad� sepert� anak lak�-lak�.

Menanamkan pend�d�kan gender pada anak-
anak t�dak hanya melalu� perma�nan saja, tetap� 
ada hal-hal yang leb�h pent�ng dar� �tu, m�salnya 
mengenalkan anak gambaran orang dewasa dengan 
jen�s kelam�n lak�-lak� dan perempuan yang mem�l�k� 
pekerjaan, s�fat, atau penamp�lan yang t�dak stereot�f. 
Anak-anak harus menghormat� dan mengharga� jen�s 
kelam�n la�n, serta t�dak boleh melakukan kekerasan 
pada teman jen�s kelam�n la�n.

Fenomena yang terjad� pada saat �n� adalah 
ket�ka anak lak�-lak� d�ejek, d�pukul dan d�lecehkan 
oleh temannya yang leb�h besar, �a b�asanya t�dak 
�ng�n menunjukkan bahwa sebenarnya �a sed�h 
dan malu. Sebal�knya, �a �ng�n tampak percaya d�r�, 
gagah, dan t�dak memperl�hatkan kekhawat�ran 
dan ket�dakberdayaan (Suc�at�, 2004). Padahal j�ka 
�a pulang ke rumah �a menang�s, kemud�an orang 
tuanya memarah� anak tersebut dan menasehat�nya 
bahwa anak lak�-lak� t�dak boleh menang�s. Padahal 
sesuangguhnya menang�s merupakan ekspres� 
emos� yang sangat wajar dan d�butuhkan oleh 
seorang anak agar mereka merasa leb�h tenang. Hal 
�n� menjad� beban yang sangat berat bag� anak lak�-
lak� yang senant�asa bersembuny� d� bal�k topeng 
kemaskul�nannya. Sebal�knya, anak perempuan 
haruslah pas�f, emos�onal, dan manja. Itu telah 
menjad� c�tra baku yang sul�t untuk d�ubah. Tetap� 
apab�la anak perempuan mengekspres�kan ke�ng�nan 
dan kebutuhannya, maka �a d�anggap �ng�n menang 
send�r�, t�dak ras�onal, dan agres�f. Hal �n� pun 
menjad� beban tersend�r� bag� anak perempuan.

Keadaan d� atas menunjukkan adanya 
ket�mpangan atau b�as gender yang sesungguhnya 
sangat merug�kan bag� kedua belah p�hak, dalam 
hal �n� anak lak�-lak� dan anak perempuan, karena 
mereka t�dak dapat berekspres� sesua� dengan apa 
yang d��ng�nkannya dan terleb�h lag� hal �n� dapat 
menghambat kreat�v�tasnya.

B. KARAKTERISTIK PERKEMBANG-AN 
ANAK

Karakter�st�k perkembangan anak dapat leb�h 
jelas d�ungkapkan dalam tugas-tugas perkembangan 
anak dan aspek-aspek perkembangannya. Tuntas 
t�daknya tugas-tugas perkembangan dan aspek-
aspek perkembangan anak akan mempengaruh� 
pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya.

1. Tugas-tugas Perkembangan Anak
Menurut Hurlock (Yusuf, 2005) 

menyebutkan bahwa tugas-tugas perkembangan 
sebaga� social expectations. Dalam art� bahwa 
set�ap kelompok suatu budaya mengharapkan 
agar para anggotanya menguasa� keteramp�lan 
tertentu yang pent�ng dan dapat memperoleh 
pola per�laku yang d�sepakat� bag� berbaga� us�a 
sepanjang rentang keh�dupan.

Adapun tugas-tugas perkembangan anak 
us�a d�n� (us�a bay� dan kanak-kanak/ 0-6 tahun) 
menurut Hav�ghurts (Yusuf, 2005: 66-69) adalah 
sebaga� ber�kut :
a. Belajar berjalan. Pada us�a antara 9-15 bulan, 

pada us�a �n� tulang kak�, otot dan susunan 
syarafnya telah matang untuk belajar 
berjalan.

b. Belajar memakan makanan padat. Hal 
�n� terjad� pada tahun kedua, s�stem alat-
alat pencernaan makanan dan alat-alat 
pengunyah pada mulut telah matang untuk 
melakukan hal tersebut.

c. Belajar berb�cara, ya�tu mengelurakan suara 
yang berart� dan menyampa�kan kepada 
orang la�n dengan perantaraan suara �tu, 
seh�ngga d�perlukan kematangan otot-otot 
dan syaraf  dar� alat-alat b�cara.

d. Belajar buang a�r kec�l dan buang a�r besar. 
Tugas �n� d�lakukan pada tempat dan waktu 
yang sesua� dengan norma masyarakat. 
Untuk member�kan pend�d�kan kebers�han 
kepada anak d� bawah us�a 4 tahun cukup 
dengan lat�han to�let tra�n�ng.

e. Belajar mengenal jen�s kelam�n. Melalu� 
observas� (pengamatan) anak dapat mel�hat 
tingkah laku, bentuk fisik dan pakaian yang 
berbeda antara jen�s kelam�n yang satu 
dengan yang la�nnya.

f. Mencapai kestabilan jasmaniah fisiologis. 
Dalam proses mencapa� kestab�lan jasman�ah 
�n�, orang tua perlu member�kan perawatan 
yang �ntens�f, ba�k menyangkut pember�an 
makanan yang berg�z� maupun pemel�haraan 
kebers�han.
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g. Membentuk konsep-konsep (pengert�an) 
sederhana kenyataan, sos�al, dan alam. Untuk 
mencapa� kemampuan tersebut (mengenal 
pengert�an-pengert�an) d�perlukan 
kematangan s�stem syaraf, pengalaman dan 
b�mb�ngan dar� orang dewasa.

h. Belajar mengadakan hubungan emos�onal 
dengan orang tua, saudara, dan orang la�n. 
Anak mengadakan hubungan dengan orang-
orang yang ada d� sek�tarnya menggunakan 
berbaga� cara, ya�tu �syarat, men�rukan, dan 
menggunakan bahasa. Cara yang d�peroleh 
dalam belajar mengadakan hubungan 
emos�onal dengan orang la�n, sed�k�t 
banyaknya akan menentukan s�kapnya d� 
kemud�an har�.

�. Belajar mengadakan hubungan ba�k dan 
buruk, yang berat� mengembangkan kata 
hat�. Anak kec�l d�kuasa� oleh hedon�sme 
na�f, d�mana ken�kmatan d�anggapnya ba�k, 
sedangkan pender�taan d�anggapnya buruk. 
Setelah �a besar harus belajar tentang benar 
atau salah, ba�k atau buruk, sebab manus�a 
adalah makhluk sos�al (bermasyarakat). 
Mulanya adalah dengan larangan, 
perkembangan selanjutnya terjad� melalu� 
nas�hat, b�mb�ngan, buku-buku bacaan 
dan anal�s�s p�k�ran send�r�. Sesuatu yang 
pent�ng dalam mengembangkan kata hat� 
anak adalah sur� tauladan dar� orang tua dan 
b�mb�ngannya. Hal �n� leb�h ba�k dar�pada 
penggunaan hukuman dan ganjaran, 
mesk�pun dalam s�tuas� tertentu mas�h tetap 
d�perlukan. 

2. Aspek-Aspek Perkembangan Anak
Menurut Hurlock (1997) bahwa 

perkembangan anak mel�put� beberapa aspek, 
d�antaranya adalah :
a. Perkembangan fisik. Perkembangan fisik 

d�n�la� sangat pent�ng untuk d�pelajar�, 
karena ba�k langsung atau t�dak langsung 
hal �n� akan mempengaruh� anak sehar�-
har�. Pengaruh yang terjad� secara 
langsung, perkembangan fisik seorang 
anak akan menentukan keteramp�lan anak 
dalam bergerak. Secara t�dak langsung, 
pertumbuhan dan perkembangan fisik 
akan mempengaruh� cara anak memandang 
d�r�nya dan memandang orang la�n. Hal �n� 
akan tercerm�n dar� pola penyesua�an d�r� 
anak tersebut secara umum.

b. Perkembangan motor�k. Art�nya 
perkembangan pengendal�an gerakan-
gerakan jasman� melalu� keg�atan 
syaraf  pusat, urat syaraf, dan otot yang 
terkoord�nas�. Pengendal�an tersebut berasal 
dari perkembangan refleksi dan kegiatan 
masa kec�l yang ada pada waktu lah�r.

c. Perkembangan b�cara. Ya�tu kebutuhan 
untuk dapat menjad� bag�an dar� suatu 
kelompok sos�al. Walau dengan cara la�npun 
anak mungk�n dapat berkomun�kas� dengan 
anggota kelompok sos�al, sebelum mereka 
mampu untuk berb�cara dengan anggota 
kelompok tersebut, maka peran anak dalam 
kelompok tersebut akan sangat kec�l.

d. Perkembangan emos�. Emos� mema�nkan 
peran yang sangat pent�ng dalam keh�dupan 
set�ap orang, maka perlu d�ketahu� 
baga�mana perkembangan dan pengaruh 
emos� terhadap penyesua�an d�r� dan sos�al.

e. Perkembangan sos�al. Perkembangan sos�al 
berart� perolehan kemampuan berper�laku 
yang sesua� dengan tuntutan sos�al.

f. Perkembangan moral. Perkembangan moral 
mem�l�k� aspek kecerdasan dan �mpuls�f. 
Anak hendaknya belajar untuk dapat 
mengetahu� mana saja yang benar atau salah. 
Dalam mempelajar� s�kap moral, terdapat 
empat pokok utama, ya�tu : (1) mempelajar� 
apa yang d�harapkan kelompok sos�al, (2) 
mengembangkan hat� nuran�, (3) belajar 
mengalama� perasaan bersalah dan malu b�la 
per�laku t�dak sesua� dengan norma yang 
berlaku, dan (4) mempunya� kesempatan 
untuk dapat ber�nteraks� sos�al untuk belajar 
tentang apa yang d�harapkan masyarakat.

g. Perkembangan peran jen�s kelam�n. Saat 
belajar berperan sesua� dengan jen�s kelam�n 
merupakan bag�an yang normal dar� suatu 
proses pertumbuhan dan perkembangan 
seseorang, seh�ngga t�dak ada seorangpun 
yang menganggapnya sebaga� suatu 
masalah.

C. KONSEP PERKEMBANGAN GENDER

1. Pengertian Gender
Kata gender berasal dar� bahasa Inggr�s 

yang art�nya “jen�s kelam�n”. Terdapat beberapa 
pengert�an tentang gender, salah satunya adalah 
menurut Woman’s Studies Encyclopedia (Umar, 



21Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

2003) bahwa yang d�maksud dengan gender 
adalah suatu konsep kultural yang berupaya 
membuat pembedaan (distinction) dalam hal 
peran, per�laku, mental�tas, dan karakter�st�k 
emos�onal antara lak�-lak� dan perempuan yang 
berkembang dalam masyarakat.

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat 
d�s�mpulkan bahwa yang d�maksud dengan 
gender adalah suatu konsep yang mengidentifikasi 
perbedaan lak�-lak� dan perempuan d�l�hat dar� 
seg� pengaruh sos�al dan budaya.

2. Perkembangan Gender Pada Anak Usia 
Dini

Menurut Stepherd-Look (Desm�ta, 
2005) menyatakan bahwa kebanyakan anak 
mengalam� sekurang-kurangnya t�ga tahap 
dalam perkembangan gender, ya�tu :
a. Anak mengembangkan kepercayaan tentang 

�dent�tas gender.
b. Anak mengembangkan ke�st�mewaan 

gender, s�kap tentang jen�s kelam�n mana 
yang d�kehendak�.

c. Mereka memperoleh ketetapan gender, suatu 
kepercayaan bahwa jen�s kelam�n seseorang 
d�tentukan secara b�olog�s, permanen, dan 
tak berubah-ubah.

Ket�ga aspek tersebut berperan terhadap 
pengetahuan umum anak tentang peran 
gender yang d�harapkan oleh masyarakat. 
Pengetahuan �n� ser�ng d�sebut sebaga� peran 
jen�s kelam�n atau stereot�f  gender. Anak ser�ng 
memb�carakan bahkan bert�ndak menurut cara-
cara yang mencerm�nkan stereot�f  gender yang 
telah melekat dalam l�ngkungan masyarakat.

Ada dua tren pent�ng dalam perkem-bangan 
gender pada anak us�a d�n�, ya�tu :
a. Perma�nan dan Akt�v�tas

Ruble and Ruble (Desm�ta, 20050 
mengatakan bahwa perkembangan gender 
pada anak us�a d�n� dapat d�l�hat dar� 
berbaga� perma�nan dan akt�v�tas yang 
d�lakukannya. Selajalan dengan pendapat 
tersebut, Maccoby and Jackl�n (Desm�ta, 
2005) menerangkan bahwa anak-anak 
yang mas�h kec�l cenderung memperkuat 
stereot�f  gender dengan mem�l�h ma�nan 
dan akt�v�tas yang d�hubungkan dengan 
jen�s kelam�nnya.

b. Kual�tas Personal
Santrock (1995) menyebutkann bahwa 

baru-baru �n� telah d�temukan suatu teor� 

yang menjelaskan tentang pemahaman 
anak mengena� gender, ya�tu teor� skema 
gender. Teor� �n� menyebutkan tentang cara 
mengorgan�s�r dun�a dalam sudut pandang 
lak�-lak� dan perempuan.

Adapun tahapan skema gender 
(Desm�ta, 2005: 248-249) tersebut 
adalah sebaga� ber�kut : (1) seorang anak 
mempelajar� suatu hal yang secara langsung 
d�hubungkan dengan mas�ng-mas�ng jen�s 
kelam�n, (2) sek�tar us� 4-6 tahun, anak 
mula� mengembangkan asos�as� yang leb�h 
kompleks asecra t�dak langsung terhadap 
�nformas� yang relevan atas jen�s kelam�nya 
send�r�, tetap� t�dak untuk lawan jen�snya, 
dan (3) pada us�a k�ra-k�ra 8 tahun anak mula� 
mempelajar� tentang asos�as� yang relevan 
terhadap lawan jen�sdan telah mengetahu� 
konsep gender.

Sela�n �tu, ada pula pandangan mengena� 
perkembangan gender yang d�kemukakan 
oleh Papal�a, dkk (2001), ya�tu :
a. Pendekatan B�olog�s. S�rkulas� hormon d� 

dalam al�ran darah semenjak waktu lah�r 
dapat berpengaruh pada perkembangan 
otak dan perbedaan gender.

b. Pendekatan Ps�koanal�s�s. Freud menga-
takan bahwa pengenalan merupan 
sesuatu yang pent�ng pada perkemba-
ngan kepr�bad�an pada us�a d�n�.

c. Pendekatan Kogn�t�f. Kohlberg 
menegaskan bahwa anak-anak 
mempertunjukkan kelam�nnya. Mereka 
mengelompokkan d�r� mereka dan orang 
la�n menjad� lak�-lak� tau perempuan dan 
juga mengatur dan mengelompokkan 
per�laku d� sek�tarnya yang d�lakukannya 
melalu� �dent�tas gender, kestab�lan 
gender, dan ketetapan gender.

d. Pendekatan Sos�al. Albert Bandura 
mengungkapkan bahwa perkembangan 
gender pada anak us�a d�n� d�pengaruh� 
oleh t�ga faktor, ya�tu : (1) pengaruh 
orang tua, (2) pengaruh teman sebaya, 
dan (3) pengaruh kebudayaan. 

D. PENDIDIKAN GENDER PADA ANAK 
USIA DINI

Berb�cara tentang pend�d�kan gender pada anak 
us�a d�n�, t�dak dapat terlepas dar� dua aspek yang 
mem�l�k� sebutan khusus, ya�tu : 
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a. Ident�tas Gender
Menurut Santrock (1995) bahwa yang d�maksud 
dengan �dent�tas gender adalah rasa seseorang 
sebaga� lak�-lak� atau perempuan, yang d�peroleh 
dar� sebag�an besar anak-anak pada waktu 
mereka us�a 3 tahun. Hal serupa d�ungkapkan 
oleh Papal�a, dkk (2011) bahwa �dent�tas 
gendermerupakan kesadaran seseorang tentang 
gendernya dan juga orang la�n, menurut jen�snya 
h�ngga antara us�a 2-3 tahun.

b. Peran Gender
Papal�a, dkk (2011) menyebutkan bahwa 

peran gender adalah per�laku, perhat�an, s�kap, 
keteramp�lan dan pert�mbangan c�r� kepr�bad�an 
sos�al yang tepat dar� lak�-lak� atau perempuan. 
Berbeda dengan pendapat d� atas, Santrock 
(1995) menyebutkan bahwa peran gender 
merupakan sebuah harapan yang ber�s� tentang 
baga�mana seharusnya seorang lak�-lak� atau 
perempuan �tu berp�k�r, bert�ndak, dan merasa.

Terlepas dar� semua �tu, dalam pend�d�kan 
gender pada anak us�a d�n� terdapat faktor-
faktor yang sangat berpengaruh serta terdapat 
strateg�-strateg� dalam member�kan pend�d�kan 
gender pada anak us�a d�n�.

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pen-
didikan Gender pada Anak Usia Dini

Faktor-faktor yang mempengaruh� 
pend�d�kan gender pada anak us�a d�n� (Santrock, 
1995) tersebut adalah sebaga� ber�kut :
a. Pengaruh B�olog�s. Set�ap orang pada 

dasarnya menganggap bahwa per�laku 
anak-anak sebaga� lak�-lak� atau perempuan 
adalah d�sebabkan oleh suatu �nteraks� faktor 
b�olog�s dan faktor l�ngkungan. 

b. Pengaruh Sos�al. Dalam kebudayaan yang 
telah berlangsung sejak lama, manus�a 
menentukan jen�s kelam�n sejak seorang 
bay� lah�r. Beal (Santrock, 1995) mengatakan 
bahwa orang tua hanyalah salah satu dar� 
sek�an banyak sumber tempat �nd�v�du 
mempelajar� peran gender. Sedangkan 
kebudayaan, teman sebaya, med�a dan 
anggota keluarga la�n adalah sumber-
sumber la�nnya. Pandangan-pandangan 
kogn�t�f  dar� perkembangan gender yang 
menekankan bahwa anak-anak membangun 
akt�f  dun�a gender mereka send�r� adalah 
sebaga� ber�kut : (1) pengaruh pengasuhan, 
(2) pengaruh teman sebaya, (3) pengaruh 
sekolah dan guru, dan (4) pengaruh med�a.

c. Pengaruh Kogn�t�f. Konsep anak-anak 
tentang gender adalah sederhana dan konkr�t. 
Anak-anak us�a d�n� bersandar pada c�r�-c�r� 
fisik, seperti pakaian dan gaya rambut, untuk 
mengelompokkan jen�s kelam�nnya.

2. Strategi-strategi dalam Memberikan 
Pendidikan Gender pada Anak Usia Dini

Dalam member�kan pend�d�kan gender 
pada anak us�a d�n� perlu adanya strateg� khusus 
agar anak dapat benar-benar memaham� apa 
sebetulnya gender �tu.

Ada beberapa strateg� yang dapat d�lakukan 
dalam member�kan pend�d�kan gender pada 
anak us�a d�n�, d�antaranya sebaga� ber�kut :
a. Melalu� Metode Modelling

Menurut Suc� (2004) cara modelling adalah 
salah satu cara untuk member�kan 
pemahaman tentang gender pada anak 
us�a d�n�. Dengan cara, m�salkan j�ka �bu 
yang b�asanya selalu mengerjakan tugas-
tugas domest�k sepert� mencuc�, memasak, 
dan menyapu, maka pekerjaan-pekerjaan 
sepert� �n� dapat d�gant�kan oleh sang ayah, 
seh�ngga hal �n� akan tertanam dalam benak 
anak bahwa pekerjaan domest�k t�dak hanya 
dapat d�kerjakan oleh perempuan, tetap� 
juga oleh lak�-lak�. 

b. Melalu� Metode Perlakuan
Cara �n� b�asanya akan berlangsung apab�la 
terjad� hal-hal yang menurut kebudayaan 
t�dak selayaknya terjad�. M�salkan, j�ka orang 
tua mel�hat anak lak�-lak�nya menang�s, 
orang tua haruslah memaham� apa yang 
sedang d�rasakan oleh anaknya dan jangan 
melarang anak untuk menang�s, karena 
menang�s �tu merupakan salah satu ungkapan 
emos� yang t�dak hanya dapat d�lakukan oleh 
perempuan saja, tetap� juga oleh lak�-lak� 
(Suc�at�, 2004). Sela�n �tu, metode perlakuan 
�n� pun sangat d�anjurkan Rasululloh SAW, 
sebaga�mana d�r�wayatkan Musl�m dalam 
K�tabul H�baat 3055 (Rahman, 2005: 147), 
ya�tu : “Bertaqwalah kal�an kepada Allah dan 
berlaku ad�llah terhadap anak-anak kal�an”.

c. Melalu� Metode Perma�nan Peranan 
(Dramat�sas�)

Menurut Zulkifli (1992) menyatakan 
bahwa cara la�n untuk member�kan 
pemahaman tentang konsep gender 
pada anak us�a d�n� dapat d�sampa�kan 
melalu� perma�nan peranan (dramat�sas�). 
Pada perma�nan �n�, anak �tu send�r� 
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memegang peranan sebaga� apa yang 
sedang d�ma�nkannya. Hurlock (1997) 
menyebutkan bahwa perma�nan peranan 
(dramat�sas�) b�asanya terjad� ket�ka anak 
berus�a sek�tar 3 tahun, ya�tu melakukan 
perma�nan dengan cara men�ru pengalaman-
pengalaman h�dup, atau berma�n pura-pura 
dengan temannya sepert� pol�s�-pol�s�an, 
b�dan-b�danan, dokter-dokteran, penjaga 
toko, dan sebaga�nya, berdasarkan cer�ta-
cer�ta yang d�bacakan kepada mereka atau 
berdasarkan acara-acara film dan televisi 
yang mereka l�hat. Melalu� metode �n� anak 
akan mampu mengenal� jat� d�r�nya send�r� 
serta mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan fantas� dan menyalurkan 
kecenderungan pembawaannya (Zulkifli, 
1992).

Jad�, dalam member�kan pend�d�kan 
gender pada anak us�a d�n� d�perlukan 
strateg� yang tepat untuk menyampa�kannya 
serta pent�ngnya memperhat�kan faktor-
faktor yang mempengaruh�nya agar 
pemahaman anak tentang konsep gender 
yang anak dapatkan sesua� dengan apa yang 
d�harapkan.

E. PEMBAHASAN

Dewasa �n� problem yang ser�ng muncul pada 
perkembangan sos�al anak adalah masalah gender. 
Masalah gender �n� ser�ng d�salah art�kan oleh 
kebanyakan orang tua, seh�ngga akt�v�tas yang 
d�lakukan oleh anak cenderung d�atur karena orang 
tua khawat�r anaknya akan tumbuh dan berkembang 
t�dak sesua� dengan jen�s kelam�nnya.

Akt�v�tas yang b�asanya banyak d�awas� dan 
d�atur oleh orang tua adalah berma�n. Orang tua 
ser�ngkal� melarang anak lak�-lak� untuk berma�n 
masak-masakan, karena perma�nan masak-masakan 
�tu adalah perma�nan yang d�peruntukkan bag� 
anak perempuan, bahkan d�anggap t�dak berguna 
bag� anak lak�-lak� dan telah mengubah c�tra baku 
seorang lak�-lak� yang gagah dan perkasa. Sebal�knya, 
hal serupa pun d�alam� oleh anak perempuan yang 
d�larang orang tuanya untuk berma�n sepak bola 
dengan alasan bahwa perma�nan tersebut adalah 
perma�nan untuk anak lak�-lak� dan menyalah� 
kodratnya sebaga� perempuan yang d�tuntut untuk 
selalu bers�kap lemah lembut.

Fenomena la�n yang terjad� adalah orang tua 
dan orang dewasa melarang keras anak lak�-lak� 

untuk menang�s, karena d�anggapnya t�dak sesua� 
dengan s�fat lak�-lak� yang gagah perkasa. Hal serupa 
juga d�alam� oleh anak perempuan yang ser�ng 
d�katakan agres�f, �ng�n menang send�r�, dan t�dak 
ras�onal, apab�la mengekspres�kan ke�ng�nan dan 
kebutuhannya.

Dampak yang terjad� ak�bat per�st�wa 
kesalahpahaman dalam pend�d�kan gender terhadap 
perkembangan anak adalah sens�t�v�tas anak 
terhadap aspek perkembangan sos�alnya kurang 
opt�mal. Hal �n� cenderung akan men�mbulkan 
pemahaman yang salah pada pola p�k�r masyarakat 
bahwa set�ap lak�-lak� �tu kuat dan set�ap perempuan 
�tu lemah, seh�ngga hal �n� dapat berpotens� besar 
men�mbulkan terjad�nya d�skr�m�nas� dan �nt�m�das� 
lak�-lak� terhadap perempuan. Contoh nyata yang 
banyak terjad� akh�r-akh�r �n� adalah dengan adanya 
per�st�wa kekerasan dalam rumah tangga, pelecehan 
seksual, dan la�n-la�n yang b�asanya korban tersebut 
adalah perempuan.

Fenomena-fenomena d� atas merupakan salah 
satu dar� sek�an banyak masalah gender yang terjad� 
pada saat �n�. Masalah �n� d�sebabkan karena orang 
tua sebaga� orang yang terdekat dengan anaknya 
kurang member�kan b�mb�ngan dan pemahaman 
mengena� konsep gender.

Banyak para orang tua yang menganggap bahwa 
masalah gender adalah masalah yang belum saatnya 
untuk d�b�carakan dengan anak yang d�anggap 
sebaga� suatu hal yang baru atau bahkan tabu. Oleh 
karena pemahaman sepert� �n�lah, para orang tua 
menjad� t�dak beg�tu meng�ndahkan akan pent�ngnya 
pend�d�kan gender pada anak us�a d�n�.

Konsep gender yang selama �n� berkembang 
ser�ng d�salah art�kan oleh beberapa golongan dar� 
masyarakat k�ta. Kesalahpahaman tentang gender 
�n� d�ak�batkan oleh kurangnya pemahaman orang 
tua maupun orang dewasa yang ada d� sek�tar 
anak mengena� konsep gender tersebut, seh�ngga 
pend�d�kan gender yang d�ter�ma oleh anak pun 
menjad� kurang tepat bahkan kel�ru.

Larangan-larangan kepada anak mengena� 
akt�v�tas perma�nan adalah kurang ba�k dan tergolong 
dalam suatu kesalahan pola asuh yang d�terapkan 
oleh orang tua kepada anaknya. Kesalahan pola asuh 
sepert� �n� yang menyebabkan kesalahapahaman 
mengena� konsep gender pada d�r� set�ap anak. 
Padahal segala jen�s perma�nan �tu dapat membantu 
menumbuhkan dan mengembangkan berbaga� 
potens� kecerdasan yang ada dalam d�r� set�ap anak 
dan dapat berpengaruh pada kual�tas h�dup anak 
tersebut selanjutnya, karena apab�la salah satu aspek 
perkembangan yang ada pada anak t�dak berkembang 
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secara opt�mal, maka hal �tu akan menghambat aspek 
perkembangan yang la�nnya.

Pada masa �n�, akt�v�tas yang d�lakukan oleh 
anak kebanyakan adalah berma�n, karena dengan 
berma�n anak akan menemukan banyak hal yang 
mungk�n t�dak �a ketahu� sebelumnya.

Kasus-kasus sepert� �n� sudah selayaknya 
t�dak harus terjad� lag�, karena apab�la hal tersebut 
terulang kembal� dapat menyebabkan pertumbuhan 
dan perkembangan anak akan terhambat dan 
pemahaman tentan konsep gender pada anak akan 
kel�ru.

Masalah tentang konsep gender �n� memang 
d�rasakan cukup sul�t untuk d�pecahkan, karena 
masalah �n� erat ka�tannya dengan pemahaman 
konsep gender yang telah mengakar kuat d� dalam 
pola p�k�r set�ap masyarakat k�ta, seh�ngga berujung 
pada pemahaman kel�ru tentang konsep gender yang 
d�m�l�k� oleh anak.

Ada beberapa alternat�f  pemecahan masalah 
untuk mengatas� kesalahpahaman mengena� masalah 
gender pada anak us�a d�n�, ya�tu :
1. Ber�kan pemahaman konsep gender pada anak

Dalam member�kan pemahaman tentang 
konsep gender pada anak us�a d�n� dapat 
d�lakukan dengan cara pendekatan melalu� 
komun�kas� kepada anak dengan bahasa yang 
dapat d�mengert� oleh anak tersebut, agar anak 
dapat memaham� apa yang k�ta b�carakan tanpa 
merasa d�larang atau bahkan d�batas� akt�v�tas 
serta ke�ng�nannya.

2. T�dak melarang anak dengan cara yang kasar
Satu hal yang harus k�ta perhat�kan bahwa 
anak us�a d�n� �tu sangat sens�t�f. Apab�la k�ta 
melakukan t�ndakan yang kasar pada anak 
saat melarangnya, maka anak tersebut akan 
mengalam� trauma. Hal �n� sangat t�dak ba�k 
bag� pertumbuhan dan perkembangan anak, 
serta dapat menyebabkan anak selalu merasa 
takut dan ragu untuk melakukan sesuatu.

3. Lat�hlah anak untuk berp�k�r log�s
Pada saat k�ta melarang anak untuk melakukan 
sesuatu, hendaknya k�ta t�dak melarangnya 
tanpa alasan, tetap� ber�kanlah alasan yang log�s 
dan dapat d�mengert� oleh anak mengapa hal 

�n� d�perbolehkan dan mengapa hal �n� t�dak 
d�perbolehkan, seh�ngga anak dapat memaham� 
maksud dar� larangan tersebut sekal�gus anak 
berlat�h untuk dapat berp�k�r log�s.

4. Ber�kan gambaran mengena� orang dewasa lak�-
lak� dan perempuan
Menanamkan pend�d�kan gender pada anak 
us�a d�n� t�dah hanya melalu� perma�nan saja, 
tetap� juga ada hal-hal yang pent�ng dar� �tu, 
m�salnya mengenalkan anak tentang gambaran 
orang dewasa dengan jen�s kelam�n lak�-lak� dan 
perempuan yang mem�l�k� pekerjaan, s�fat, serta 
penamp�lan yang t�dak stereot�f.

5. Tanamkan pada set�ap anak s�kap sal�ng 
menghormat� dan mengharga� antar jen�s 
kelam�n
Cara la�n yang dapat d�lakukan untuk mengatas� 
kesalahpahaman tentang konsep gender pada 
anak us�a d�n� ya�tu dengan cara menanamkan 
pada anak s�kap sal�ng menghormat� dan 
mengharga� jen�s kelam�n yang berbeda dar� 
d�r�nya, serta t�dak melakukan kekerasan pada 
teman jen�s kelam�n la�n, karena semua manus�a 
�tu sama d� mata Tuhan, yang membedakan 
hanyalah ketakwaannya.
Cara-cara d� atas dapat k�ta lakukan untuk 

mengatas� kesalahpahaman tentang konsep gender 
yang d�m�l�k� oleh anak. Asalkan k�ta sebaga� orang 
tua ataupun orang dewasa yang berada d� sek�tar 
anak tetap bers�kap b�jak dan kons�sten dalam 
member�kan pend�d�kan gender pada anak us�a d�n� 
agar anak dapat memaham� dengan jelas apa yang 
d�maksud dengan gender tersebut.

F. PENUTUP

Seluruh anak mem�l�k� potens� dan aspek-aspek 
perkembangan. Set�ap aspek perkembangan mem�l�k� 
tugas-tugas tersend�r�. Salah satu aspek perkembangan 
pada anak adalah aspek perkembangan sos�al yang 
salah satu aspek pent�ngnya adalah gender. Set�ap 
tugas pada aspek perkembangan d�upayakan agar 
tuntas, karena apab�la t�dak tuntas akan berpengaruh 
pada pertumbuhan dan perkembangan anak 
selanjutnya. 
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